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PENGERTIAN
Evaluasi
1. Sax (1980) evaluasi: adalah suatu proses untuk

sebuah pertimbangan atau keputusan tentang
sesuatu yang dibuat berdasarkan berbagai
macam pengamatan, latar belakang, dan
keahlian evaluator.
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Evaluasi
1. Sax (1980) evaluasi: adalah suatu proses untuk

sebuah pertimbangan atau keputusan tentang
sesuatu yang dibuat berdasarkan berbagai
macam pengamatan, latar belakang, dan
keahlian evaluator.

2.Kaufman dan Thomas (1980) evaluasi: adalah
suatu tujuan dalam penggunaan tes dan
pengukuran.
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Berdasarkan pengertian pengertian di atas dapat dimengerti bahwa
di dalam melakukan evaluasi hasil belajar ada dua kegiatan besar, yaitu:
pengukuran dan penilaian.

Pengukuran: adalah membandingkan sesuatu dengan suatu ukuran
yang pasti.

Untuk melakukan pengukuran keberhasilan siswa dalam belajar
diperlukan tes dan alat pengukur yang lain (lembar observasi, chek
list, dsb.).

Pengukuran: adalah membandingkan sesuatu dengan suatu ukuran
yang pasti.

Untuk melakukan pengukuran keberhasilan siswa dalam belajar
diperlukan tes dan alat pengukur yang lain (lembar observasi, chek
list, dsb.).

Penilaian: adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu yang
telah di ukur.

Untuk menilai dapat mempergunakan suatu standar/kriteria
tertentu (misal: acuan norma, acuan patokan, dan standar kompetensi
yang lain).



ALAT PENGUKUR EVALUASI HASIL BELAJAR

A. Tes
1. Cangelosi (1990), tes adalah pengukuran terencana yang

dipakai guru untuk memberikan kesempatan pada siswa
memperlihatkan prestasi mereka dalam kaitannya
dengan tujuan yang telah ditentukan.

2. Anastasi dan Urbina (1997) menyatakan bahwa tes
adalah alat yang berfungsi untuk mengukur perbedaan di
antara individu-individu.
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Secara garis besar tes dapat dibedakan
menjadi 3 jenis:

1. Tes lisan
(oral test)

3. Tes
Kinerja

(Performance
test=Tes

penampilan)

2. Tes tulis
(writing

test)



I. Tes lisan (oral test)
Tes ini berbentuk sejumlah pertanyaan yang

disampaikan secara lisan tentang apa yang telah
dipelajari siswa yang harus dijawab secara lisan.

II. Tes tulis (writing test)
Tes ini terdiri dari sejumlah pertanyaan untuk

mengungkap kemampuan yang harus dijawab
secara tertulis. Bentuk dari tes ini ada beberapa
macam, yaitu:

I. Tes lisan (oral test)
Tes ini berbentuk sejumlah pertanyaan yang

disampaikan secara lisan tentang apa yang telah
dipelajari siswa yang harus dijawab secara lisan.
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a. Tes Essay
Tes ini terdiri dari sejumlah pertanyaan dalam bentuk uraian,

yang harus dijawab dalam bentuk tulisan. Untuk mendapatkan
hasil yang tepat, maka pembuat soal harus membuat pedoman
penskoran/rubrik jawaban. Dengan pedoman penskoran inilah
jawaban dari siswa diskor. Apabila tidak menggunakan pedoman
penskoran, pengoreksi cenderung berubah-ubah dalam
menskornya. Kelemahan dari tes ini adalah sering penilai
subyektif, misalnya: siswa penurut, cantik, saudara, hallo effect,
tulisannya bagus/jelek, jawaban yang panjang, dan sebagainya.

Tes ini disusun dengan cara menuliskan soal, sesuai dengan
kisi kisi yang telah dibuat. Kelebihan soal ini adalah mudah
membuatnya, sangat cocok untuk mengukur kemampuan tingkat
berpikir tinggi, dan juga dapat untuk mengungkap daya
analisis/nalar siswa.
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b. Tes Obyektif
Tes obyektif ini terdiri dari pertanyaan atau pernyataan dan

kemungkinan/alternatif jawabannya. Adapun bentuk dari tes
obyektif ini ada beberapa macam, yaitu:

1). Tes Betul-Salah
Tes ini berbentuk sejumlah pertanyaan yang berbentuk

pernyataan atau kalimat, yang harus dijawab oleh siswa dengan
memberi tanda silang atau melingkari pada huruf B (Benar) atau
S (Salah).

2). Tes Pilihan Ganda
Tes ini berbentuk suatu kalimat pernyataan atau pertanyaan

yang di bawahnya diikuti dengan sejumlah alternatif jawaban.
Tugas siswa adalah memilih salah satu jawaban yang paling
benar diantara pilihan yang ada.
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3). Tes Menjodohkan
Tes ini terdiri dari sejumlah butir yang masing-masing memiliki dua

lajur. Pertama disebut lajur pertanyaan atau pernyataan dan yang kedua
lajur jawaban. Jumlah pertanyaan dapat dibuat lebih banyak atau
jawabannya yang lebih banyak. Untuk itu pembuat soal perlu cermat
dalam memerintahkan cara menjawab soal. Cara yang umum dilakukan
dalam menjawab soal adalah dengan mengisi titik-titik yang ada di
depan soal menggunakan huruf atau angka sesuai dengan pilihan
jawaban yang ada. Lajur pertanyaan atau pernyataan dan lajur jawaban
boleh kanan atau kiri.

4). Tes Melengkapi
Tes bentuk ini tersusun berupa kalimat atau pernyataan yang

dihilangkan satu atau dua yang merupakan kunci dari jawaban soal
dengan menggantinya dengan titik-titik. Tugas siswa adalah mengisi
titik-titik tersebut dengan jawaban yang benar/tepat, sehingga
kalimat/pernyataan tersebut menjadi berarti/bermakna.
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Untuk membuat tes tulis perlu memperhatikan ranah
kognitif yang akan diukur, enam tingkat hierarkhi berpikir
kognitif dari yang paling mudah sampai yang paling rumit
adalah seperti di bawah ini.

1. Tingkat Pengetahuan
Tipe jawaban soal ini menghendaki siswa mengingat-

ingat informasi, seperti: fakta, aturan, atau strategi
penyelesaian masalah. Beberapa kata kerja yang biasa
digunakan adalah:
sebutkan definisikan ulangi beri nama beri nomor
pilhlah pasangkan dan sebagainya.
Contoh:
Sebutkan bagian bagian mesin bubut.

Untuk membuat tes tulis perlu memperhatikan ranah
kognitif yang akan diukur, enam tingkat hierarkhi berpikir
kognitif dari yang paling mudah sampai yang paling rumit
adalah seperti di bawah ini.
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2. Tingkat Pemahaman
Tipe jawaban soal ini menghendaki siswa mengubah bentuk

informasi yang didapat: menafsirkan fakta, menyatatakan kembali yang
dilihat, menerjemahkan ke dalam suatu konteks baru, menarik
kesimpulan, dan melihat konsekuensi. Beberapa kata kerja yang biasa
digunakan adalah:
jelaskan berikan contoh uraikan perkirakan bedakan
klasifikasikan
Contoh:
Jelaskan mengapa proyeksi Amerika disebut proyeksi kwadran ketiga?
3. Tingkat Penerapan

Tipe jawaban soal ini menghendaki siswa menggunakan informasi
yang sudah diperoleh sebelumnya dalam suatu tatanan baru dan dalam
suatu cara yang berbeda dari konteks aslinya. Beberapa kata kerja yang
biasa digunakan adalah:
hitung gambarkan selesaikan susunlah demontrasikan
buatlah opersionalkan
Contoh:
Segi tiga siku, jika sisi miring = 20 cm dan sudut bawahnya = 30o

Hitung sisi tegaknya.
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suatu cara yang berbeda dari konteks aslinya. Beberapa kata kerja yang
biasa digunakan adalah:
hitung gambarkan selesaikan susunlah demontrasikan
buatlah opersionalkan
Contoh:
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4. Tingkat Analisis
Tipe jawaban soal ini menghendaki siswa untuk menguraikan ke

dalam bagian-bagian yang terperinci, menjadikan lebih detail Beberapa
kata kerja yang biasa digunakan adalah:
uraikan jabarkan rincikan buat diagram detailkan
pisahkan.
Contoh:
Uraikan fungsi dari komponen/bagian karburator
5. Tingkat Sintesis

Tipe jawaban soal ini menghendaki siswa menciptakan sesuatu, dan
menghasilkan suatu kombinasi untuk membentuk suatu keseluruhan
yang baru dari bagian-bagiannya. Beberapa kata kerja yang biasa
digunakan adalah:
gabungkan susunlah integrasikan kumpulkan
ciptakan rumuskan ringkaskan hasilkan
Contoh:
Dari pandangan depan, atas dan samping kanan di bawah ini,
susunlah menjadi gambar perspektive iso metrik.
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6. Tingkat Evaluasi
Tipe jawaban soal ini menghendaki siswa memberikan

pertimbangan dan membuat keputusan tentang nilai, ide,
metode, orang-orang atau produk, dan mampu menyatakan
alasan untuk pertimbangan tersebut. Beberapa kata kerja yang
biasa digunakan adalah:
berikan alasan beri pertimbangan beri penilaian
evaluasi komentari bandingkan
Contoh:
Menurut Anda untuk membubut tirus yang panjang harus
menggunakan apa, berikan alasannya.
III. Tes Kinerja (Performance test=Tes penampilan)

Tes penampilan digunakan untuk mengukur kinerja (sesuatu
yang berbentuk motorik). Tes ini bentuknya berbagai ragam
mulai dari tes dengan menggunakan kertas dan pensil sampai
pada tes yang menampilkan mengenai tugas sebenarnya.
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Derajat realisme yang akan diujikan dalam situasi
penampilan bergantung pada tujuan pembelajaran yang
direncanakan, tempat penampilan, urutan pelaksanaan,
hambatan praktis yang muncul (biaya, waktu, dan peralatan), dan
hakikat tugas yang diukur.

Pengukuran penampilan sebaiknya dilandasi oleh
realisme yang berderajat setinggi-tingginya, tetapi kalau
hanya memberikan dasar, maka dapat lebih rendah atau
paling tidak kompetensi minimalnya.

Tes ini dapat lebih menekankan pada prosedur, pada hasil
atau kombinasinya. Penampilan yang diukur adalah bagian yang
ditekankan. Untuk penilaian kompetensi yang urgen dapat
menggunakan daftar cek (chek list), sedangkan untuk
kompetensi yang masih dalam taraf belajar dapat menggunakan
skala penilaian (rating scale).

Derajat realisme yang akan diujikan dalam situasi
penampilan bergantung pada tujuan pembelajaran yang
direncanakan, tempat penampilan, urutan pelaksanaan,
hambatan praktis yang muncul (biaya, waktu, dan peralatan), dan
hakikat tugas yang diukur.

Pengukuran penampilan sebaiknya dilandasi oleh
realisme yang berderajat setinggi-tingginya, tetapi kalau
hanya memberikan dasar, maka dapat lebih rendah atau
paling tidak kompetensi minimalnya.

Tes ini dapat lebih menekankan pada prosedur, pada hasil
atau kombinasinya. Penampilan yang diukur adalah bagian yang
ditekankan. Untuk penilaian kompetensi yang urgen dapat
menggunakan daftar cek (chek list), sedangkan untuk
kompetensi yang masih dalam taraf belajar dapat menggunakan
skala penilaian (rating scale).



Jenis-Jenis Tes Kinerja
1. Tes penampilan dengan kertas dan pensil
2. Tes identifikasi
3. Tes penampilan simulasi
4. Tes kumpulan sampel (contoh) pekerjaan

Langkah-Langkah Penyusunan Tes Kinerja
1. Perincilah hasil penampilan yang hendak diukur
2. Pilih tingkat realisme yang tepat
3. Persiapkan perintah (instruksi) yang dengan jelas

memerinci situasi tes
4. Sediakan lembar observasi untuk digunakan ketika

menilai penampilan yang dilakukan peserta tes

cda m£¬·³±³¬~¬j¢£ªb´~ª³~±§

Jenis-Jenis Tes Kinerja
1. Tes penampilan dengan kertas dan pensil
2. Tes identifikasi
3. Tes penampilan simulasi
4. Tes kumpulan sampel (contoh) pekerjaan

Langkah-Langkah Penyusunan Tes Kinerja
1. Perincilah hasil penampilan yang hendak diukur
2. Pilih tingkat realisme yang tepat
3. Persiapkan perintah (instruksi) yang dengan jelas

memerinci situasi tes
4. Sediakan lembar observasi untuk digunakan ketika
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Untuk membuat tes kinerja perlu memperhatikan ranah
psikomotor yang akan diukur, lima tingkat hierarkhi ranah
psikomotor dari yang paling sederhana sampai pada mahir seperti
di bawah ini.
1. Tingkat Imitasi

Pada tingkat ini siswa melakukan aktivitas/gerakan dengan
meniru pada contoh yang ada, sehingga gerakannya belum
sempurna. Beberapa kata kerja yang biasa digunakan adalah:
ulangi tirulah contohlah (ada contoh/peragaan)
2. Tingkat Manipulasi

Pada tingkat ini siswa melakukan aktivitas/gerakan sesuai
dengan perintah lisan tanpa contoh atau apa yang ada di buku.
Disini apa yang dilakukan siswa belum anggun atau terkoordinasi.

Kata kerja yang digunakan sama dengan imitasi, bedanya
siswa mengikuti pengarahan lisan atau tertulis.
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3. Tingkat Ketepatan
Pada tingkat ini siswa melakukan suatu aktivitas fisik/gerakan

tanpa memperhatikan model atau diberi pengarahan. Disini siswa
diharapkan melakukan aktivitas tetapi dimungkinkan masih ada
kesalahan. Beberapa kata kerja yang biasa digunakan adalah:
secara tepat lakukan secara cepat
secara tertib secara benar

4. Tingkat Artikulasi
Pada tingkat ini menghendaki siswa melakukan dengan teratur

dan urut serangkaian tindakan yang berkaitan secara tepat, dengan
sedikit kesalahan. Beberapa kata kerja yang biasa digunakan
adalah:
kerjakan dengan tepat kerjakan secara efisien
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3. Tingkat Ketepatan
Pada tingkat ini siswa melakukan suatu aktivitas fisik/gerakan

tanpa memperhatikan model atau diberi pengarahan. Disini siswa
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5. Tingkat Naturalisasi
Pada tingkat ini menghendaki siswa melakukan tugas itu

seakan perbuatan yang rutin, otomatis, dan alami, dengan
penampilan hanya sedikit mengeluarkan energi dan tepat
waktu. Beberapa kata kerja yang biasa digunakan adalah:
kerjakan secara profesional
kerjakan dalam waktu � jam
lakukan dengan tepat tanpa salah

B. Tugas Proyek
Tugas proyek adalah suatu tugas yang harus diselesaikan

siswa dalam periode/waktu tertentu. Tugas tersebut hendaknya
yang bersifat analisis dan berkaitan dengan materi perkuliahan.
Tugas dibuat runtut dari perencanaan, pengumpulan data
(bukti), pengolahan data/ analisis, dan hasil/produk.
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